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PENDIDIKAN ANAK USIA DINI1 

Dyah Kumalasari2 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Usia dini (0-5 thn) merupakan usia yang sangat menentukan, dalam 

pembentukan karakter dan kepribadian seorang anak. Usia itu sebagai usia 

penting bagi pengembangan intelegensi permanen dirinya, mereka juga 

mampu menyerap informasi yang sangat tinggi. Informasi tentang potensi 

yang dimiliki anak usia itu, sudah banyak diketengahkan di media massa dan 

media elektronik lainnya. Bahkan sudah banyak penelitian yang dilakukan 

untuk membuktikan, pada usia itu memiliki kemampuan intelegensi yang 

sangat tinggi.  

Pendidikan Anak Usia Dini atau disingkat PAUD adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Jalur dalam pendidikan anak usia dini terbagi menjadi tiga jalur 

pendidikan, yaitu: 

 1. Jalur Pendidikan Formal 
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Terdiri atas Taman Kanak-kanak dan Raudhatul Atfal. Taman Kanak-

kanak dan Raudhatul Atfal dapat diikuti anak usia lima tahun keatas. 

Termasuk disini adalah Bustanul Atfal. 

2. Jalur Pendidikan Non Formal 

Terdiri atas Penitipan Anak, Kelompok Bermain dan Satuan PAUD 

Sejenis. Kelompok Bermain dapat diikuti anak usia dua tahun keatas, 

sedangkan Penitipan Anak dan Satuan PAUD Sejenis diikuti anak sejak 

lahir, atau usia tiga bulan. 

3. Jalur Pendidikan Informal 

Terdiri atas pendidikan yang diselenggarakan di keluarga dan di 

lingkungan. Ini menunjukkan bahwa pemerintah melindungi hak anak 

untuk mendapatkan layanan pendidikan, meskipun mereka tidak masuk ke 

lembaga pendidikan anak usia dini, baik formal maupun nonformal. 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke 

arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 

kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 

spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan 

komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang 

dilalui oleh anak usia dini. 

Kenyataannya sampai saat ini, sebagian besar orang tua dan guru 

tidak memahami akan potensi luar biasa yang dimiliki anak-anak pada usia 

itu. Keterbatasan pengetahuan dan informasi yang dimiliki orang tua dan 

guru, menyebabkan potensi yang dimiliki anak tidak berkembang. Oleh 

karena itu pendidikan usia dini, prasekolah dan taman kanak-kanak tidak 
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boleh diabaikan atau dianggap sepele. Bahkan pendidikan seorang anak 

sebaiknya dilakukan sejak anak itu masih berada dalam kandungan.  

Menurut data tahun 2001, dari 26,1 juta anak yang ada di Indonesia 

baru 7,1 juta atau sekira 28% anak yang telah mendapatkan pendidikan. 

Terdiri atas 9,6% terlayani di bina keluarga bawah lima tahun, 6,5% di taman 

kanak-kanak, 1,4% Raudhatul Athfal, 0,13% di kelompok bermain, 0,05% di 

tempat penitipan anak lainnya, 9,9% terlayani di sekolah dasar. Ini 

menunjukkan, pentingnya pendidikan usia dini belum mendapatkan perhatian 

dengan baik.  

 

B. PENDIDIKAN ANAK USIA BAWAH LIMA TAHUN SANGAT PENTING DAN 

MENENTUKAN KEHIDUPAN SELANJUTNYA 

Usia di bawah lima tahun (balita) adalah usia yang paling kritis atau 

paling menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian seseorang. 

Termasuk juga pengembangan intelegensi hampir seluruhnya terjadi pada 

usia di bawah lima tahun. Kalau seseorang sudah terlanjur menjadi pencuri 

atau penjahat, maka pendidikan Universitas bagi orang tersebut boleh 

dikatakan tidak berarti apa-apa. Sebagaimana halnya sebatang pohon 

bambu, setelah tua susah dibengkokkan.  

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini yaitu: 

1. Tujuan utama: untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu 

anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam 

memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa 

dewasa; 
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2. Tujuan penyerta: untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan 

belajar (akademik) di sekolah.  

Anak-anak pada usia di bawah lima tahun memiliki intelegensi laten 

(potential intelegence) yang luar biasa. Namun pada umumnya para orangtua 

dan guru hanya bisa mengajarkan sedikit hal pada anak-anak. Sesungguhnya 

anak-anak usia muda tidak “complicated” (ruwet) dalam belajar, tetapi 

orangtua atau guru yang bermasalah. Pada umumnya kita selalu 

menyalahkan anak-anak apabila tingkah laku mereka tidak seperti yang kita 

inginkan. Hal ini lebih banyak disebabkan karena kurangnya pengetahuan 

dan pemahaman kita terhadap perkembangan jiwa anak, sehingga kita sering 

memperlakukannya dengan tidak/kurang tepat.  

        Anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang luar biasa dan kemampuan 

untuk menyerap informasi sangat tinggi. Kebanyakan orang tidak mengenali 

dan memahami kemampuan 'magic' yang ada pada anak-anak. Mereka 

hanya bisa berkata, "Saya tahu anak-anak belajar lebih cepat", tetapi mereka 

tidak tahu seberapa cepat anak-anak bisa belajar. Karena keterbatasan 

pengetahuan dan kemampuan orang tua dan guru-guru maka potensi luar 

biasa yang ada pada setiap anak sebagian besar tersia-siakan.  

Umumnya orang siap mengorbankan waktu bertahun-tahun dan uang 

berjuta-juta rupiah untuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi ; untuk 

apa ? --- untuk mendapatkan sedikit tambahan intelegensi, karena sedikitnya 

kemampuan sel-sel otak yang tersisa. Sebaliknya orang kurang 

memperhatikan pendidikan anak-anak pada usia muda. Anak-anak usia belia 

memiliki bermilyar-milyar sel-sel syaraf otak yang sedang ber-kembang dan 

memiliki kemampuan yang dahsyat, serta daya memory yang kuat. Maka 
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pendidikan yang me-nanamkan nilai-nilai luhur kemanusiaan (pengembangan 

intelegensi/kecerdasan, karakter, kreativitas, moral, dan kasih sayang 

universal) sangatlah perlu diberikan pada anak-anak sejak usia muda.  

Pendidikan Pre-School dan Taman Kanak-Kanak tidak boleh dianggap 

sepele dan diabaikan. Bahkan pendidikan bayi sejak usia nol tahun (baru 

lahir) atau bahkan sejak bayi masih dalam kandungan sudah saatnya 

dikembangkan. Guru-guru dan fasilitas yang terbaik semestinya diprioritaskan 

pada lembaga pendidikan kanak-kanak. Dedikasi yang tulus dari guru-guru 

dan dukungan sepenuhnya dari orangtua anak akan menjamin keberhasilan 

pendidikan anak-anak. Kerjasama yang baik antara guru dengan orang tua 

anak sangat diperlukan. 

 

C. PENUTUP 

Di negara lain pendidikan anak usia dini mendapatkan perhatian dari 

pemerintah. Seperti halnya di Singapura dan Korea Selatan, hampir seluruh 

anak-anak usia dini telah mendapatkan pendidikan. Human Development 

Indeks (HDI) atau tingkat pengembangan sumber daya manusia kedua 

negara itu jauh di atas Indonesia. Singapura peringkat ke-25, Korea Selatan 

peringkat ke-27, sedangkan Indonesia hanya berada di peringkat 110 dari 173 

negara. Faktor ekonomi adalah salah satu yang menjadi penyebab 

terhambatnya pendidikan. Pendidikan yang murah merupakan salah satu cara 

agar pendidikan usia dini dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat.  

Sarana penunjang lain yang tak langsung ikut berpengaruh terhadap 

pendidikan usia dini juga agar menjadi perhatian. Sarana kesehatan seperti 

posyandu, berpengaruh terhadap peningkatan gizi anak, gizi mempengaruhi 
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tingkat kecerdasan anak atau IQ. Jika anak mendapatkan gizi yang buruk 

maka berisiko kehilangan IQ 20-13 poin, kini jumlah anak yang kekurangan 

gizi mencapai 1,3 juta, berarti potensi kehilangan IQ anak di negara ini 22 juta 

poin. 

Komponen lain yang paling berpengaruh, keluarga dan masyarakat. 

Keluarga dan masyarakat berperan penting dalam pembentukan karakter dan 

kepribadian anak. Karena itu, keluarga dan masyarakat harus dapat 

memberikan contoh baik, karena pada dasarnya seorang anak akan 

senantiasa mengikuti atau mencontoh orang di sekitarnya. Orang tua pun 

harus mengembangkan potensi diri dengan cara memperkaya ilmu 

pengetahuan dan informasi, melalui media masa ataupun media elektronik. 

Terutama informasi dan ilmu pengetahuan terkini, sehingga orang tua bisa 

menjadi pusat informasi (tempat bertanya) yang baik bagi anak mereka. 

Pendidikan anak usia dini dapat berjalan baik jika semua pihak dapat 

saling bekerja sama. Sebab, pendidikan usia dini adalah modal dasar bangsa 

untuk membentuk generasi penerus bangsa yang berkualitas kelak, dan 

diharapkan akan mampu bersaing dengan bangsa lain. 
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